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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of financial literacy, information technology,
trust, and human resources on Generation Z's saving interest in Islamic banks. The research
employs a quantitative approach using a survey method. Primary data were collected through
questionnaires distributed to Generation Z respondents in Surakarta City and analyzed using
multiple linear regression analysis. The results indicate that financial literacy and trust have a
significant partial effect on Generation Z’s saving interest in Islamic banks. Meanwhile,
information technology and human resources do not show a significant partial effect. However,
simultaneously, financial literacy, information technology, trust, and human resources
significantly influence Generation Z’s saving interest in Islamic banks. These findings suggest that
improving Islamic financial literacy and strengthening trust among Generation Z are key factors
in increasing saving interest in Islamic banking. This study is expected to provide insights for
Islamic banks in formulating strategies to enhance financial inclusion and market penetration
among younger generations.
Keywords: Financial Literacy, Information Technology, Trust, Human Resources, Saving
Interest, Generation Z, Islamic Banking.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan, teknologi
informasi, kepercayaan, dan sumber daya manusia terhadap minat menabung Generasi Z pada
bank syariah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Data
primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada responden Generasi Z di Kota
Surakarta yang kemudian dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara parsial literasi keuangan dan kepercayaan berpengaruh signifikan
terhadap minat menabung Generasi Z pada bank syariah. Sementara itu, teknologi informasi
dan sumber daya manusia tidak berpengaruh signifikan secara parsial. Namun, secara
simultan literasi keuangan, teknologi informasi, kepercayaan, dan sumber daya manusia
berpengaruh signifikan terhadap minat menabung Generasi Z pada bank syariah. Temuan ini
mengindikasikan bahwa peningkatan literasi keuangan syariah dan penguatan kepercayaan
masyarakat, khususnya Generasi Z, merupakan faktor kunci dalam mendorong minat
menabung di bank syariah. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
perbankan syariah dalam merumuskan strategi peningkatan inklusi dan penetrasi pasar di
kalangan generasi muda.
Kata kunci: Literasi Keuangan, Teknologi Informasi, Kepercayaan, Sumber Daya
Manusia, Minat Menabung, Generasi Z, Bank Syariah.
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PENDAHULUAN

Dalam era revolusi industri 4.0, yang ditandai dengan kemajuan pesat dalam
teknologi dan informasi, perkembangan ekonomi juga mengalami percepatan yang
signifikan. Salah satunya pada sektor keuangan syariah memiliki peranan yang sangat
penting dalam kemajuan ekonomi di Indonesia. Menurut CNBC Indonesia, Indonesia
merupakan negara dengan jumlah penduduk Muslim terbanyak kedua di dunia,
dengan total populasi mencapai 236 juta jiwa. Hal ini memberikan potensi besar bagi
pengembangan industri keuangan syariah, terutama bank syariah. Meskipun
perbankan syariah memiliki peluang yang besar, penetrasinya di pasar masih jauh
dari optimal, terutama di kalangan generasi muda, khususnya Generasi Z. Generasi ini
diharapkan dapat menjadi penggerak utama ekonomi di masa depan, sehingga
penting untuk meningkatkan partisipasi mereka dalam sektor perbankan syariah.

Kehadiran Generasi Z dianggap krusial bagi digitalisasi perbankan syariah,
menjadikannya pasar yang sangat menjanjikan. Kehidupan sehari-hari Generasi Z
yang tidak terlepas dari internet membuat layanan perbankan digital menjadi pilihan
yang sesuai dengan karakteristik mereka yang mengutamakan kepraktisan dan
efisiensi. Melihat data dari BPS tahun 2020 Gen Z dan Gen Y yang memiliki peluang
besar di pasar perbankan syariah, mengingat mayoritas agama di indonesia juga ber
agama islam. Dengan jumlah tersebut, Generasi Z dan Milenial menjadi pasar yang
sangat potensial bagi perbankan syariah di Indonesia di masa depan.

Dilansir dari data yang terdapat pada web resmi OJK menampilkan nasabah
bank syariah mengalami kenaikan yang signifikan pada setiap tahunya, namun
dengan segala potensi yang ada minat masyarakat terhadap bank syariah masih
tergolong rendah, hal ini ditunjukan dengan pangsa pasar yang diliris oleh OJK tahun
2024 yaitu 7,44% angka yang sangat jauh berbeda jika disandingkan dengan
prosentase bank konvensional. Kepala Departemen Perbankan Syariah, Ahmad
Buchori, mengungkapkan bahwa rendahnya jumlah nasabah bank syariah disebabkan
oleh pandangan masyarakat yang menganggap bank syariah kurang lengkap, modern,
dan canggih dibandingkan dengan bank konvensional, baik dari segi layanan maupun
produk. Selain itu, masyarakat juga cenderung kurang memahami sistem operasional
perbankan syariah.

Generasi Z memiliki karakteristik yang unik dan dapat dikatakan berbeda di
bandingkan generasi sebelumnya dilansir dari sebuah studi terkini oleh StanCorp
Financial Group yang berjudul “ Boost Financial Literacy, Build Gen Z Tenure” Generasi
Z cenderung memiliki pendekatan yang lebih konservatif dalam hal keuangan, lebih
mengutamakan stabilitas jangka panjang, dan menunjukkan kecenderungan untuk
menabung yang lebih tinggi dibandingkan dengan Milenial. Mereka juga lebih sadar
akan pentingnya investasi yang etis dan berkelanjutan, yang sejalan dengan prinsip-
prinsip keuangan syariah. Namun, banyak di antara mereka masih menghadapi
tantangan dalam memahami konsep-konsep keuangan yang rumit, termasuk
mekanisme perbankan syariah.

Era digital telah mengubah secara drastis wajah perbankan di seluruh dunia,
memodifikasi cara bank berkomunikasi dengan nasabah dan menyajikan layanan.
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Kemajuan teknologi telah mendorong inovasi dalam layanan perbankan termasuk
Pemanfaatan aplikasi teknologi dalam perbankan, yang dikenal sebagai perbankan
digital, telah berkembang pesat dan mencakup berbagai layanan seperti ATM, internet
banking, mobile banking, video banking, telephone banking, dan SMS banking.
Beberapa bank juga telah meluncurkan layanan perbankan tanpa cabang, khususnya
untuk masyarakat yang tidak memiliki akses ke layanan perbankan (Ardianto et al.,
2024). Namun, masih terdapat tantangan dalam memastikan bahwa semua lapisan
masyarakat, termasuk Generasi Z, dapat memanfaatkan teknologi ini untuk
mengakses layanan keuangan syariah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis berbagai
faktor yang memengaruhi minat menabung Generasi Z di bank syariah. Fokus utama
penelitian ini mencakup literasi keuangan, pemanfaatan teknologi informasi, tingkat
kepercayaan, serta kualitas sumber daya manusia yang tersedia. Dengan demikian,
tujuan utama dari studi ini adalah untuk memberikan pemahaman yang mendalam
mengenai preferensi finansial Generasi Z, serta menyusun rekomendasi strategis bagi
lembaga keuangan syariah dalam upaya meningkatkan penetrasi pasar di segmen
generasi muda ini.

Literasi keuangan menjadi hal yang sangat penting bagi kehidupan
masyarakat moderen guna pengambilan kepustusan yang baik secara finansial,
seperti yang marak terjadi penipuan investasi bodong, hal ini dapat terjadi karena
rendahnya tingkat literasi keuangan pada masyarakat saat ini. Individu dengan
tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi cenderung memiliki pengetahuan yang
lebih luas mengenai pengelolaan keuangan, termasuk dalam hal investasi,
perencanaan keuangan, manajemen risiko, dan penghematan (Kusumawati et al,,
2023).

Minat menabung dapat diartikan sebagai suatu kondisi di mana seseorang
memiliki perhatian terhadap suatu hal, disertai dengan keinginan untuk memahami,
mempelajari, dan membuktikan lebih lanjut mengenai hal tersebut (Dwiantoro et al.,
2021). Generasi Z menunjukkan tingkat kesadaran finansial yang tinggi. Mereka
memahami pentingnya pengelolaan keuangan yang baik dan menyadari bahwa
menabung adalah langkah krusial untuk mencapai tujuan finansial. Kesadaran ini
mendorong mereka untuk lebih aktif dalam merencanakan keuangan dan membuat
keputusan yang bijak terkait pengeluaran dan tabungan. Dibalik kesadaran finansial
yang tinggi, minat menabung Generasi Z masih tergolong rendah.Menurut
kompas.com (2024), Generasi Z dikenal memiliki kesulitan atau kecenderungan
untuk tidak aktif dalam menabung. Generasi Z sering kali dianggap sebagai kelompok
yang lebih fokus pada pengeluaran, terutama untuk kebutuhan internet dan makanan,
daripada menabung atau berinvestasi (Akbar & Armansyah, 2023). Sebagai generasi
yang lebih terbuka terhadap teknologi, mereka perlu dibekali dengan pemahaman
tentang pengelolaan keuangan yang lebih baik agar tidak terjebak dalam pola
konsumtif yang merugikan (Muthi’ah & Indrarini, 2023).

Tingkat literasi keuangan Generasi Z tercatat sebesar 44,04%, yang lebih
rendah 3,94% dibandingkan dengan generasi milenial. Pada tahun 2019, jumlah

973 | Volume 8 Nomor 2 2026


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551452039&&&2019
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1552874658&1&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/alkharaj/11269

Al-Kyaraj: Jurval Gkovonsi, Kenaggt & Biswis Syarial

Vol 8 No 2 (2026) 971 -986 P-ISSN 2656-2871 E-ISSN 2656-4351
DOI: 10.47467 /alkharaj.v8i2.11269

penduduk Generasi Z mencapai 72,9 juta jiwa (Zulfah et al, 2023). Hal ini
menandakan rendahanya minat menabung Gen Z yang menjadi salah satu faktornya
adalah rendahnya tingkat literasi keuangan. Literasi keuangan dianggap sebagai
elemen penting yang berpengaruh terhadap kebiasaan menabung (Agusty et al,,
2024). Ketidakcukupan pemahaman mengenai keuangan dapat memberikan dampak
buruk terhadap kemampuan individu dalam mengelola keuangannya, serta
berpengaruh pada perekonomian suatu negara secara keseluruhan. (Wahyuni,
Radiman, & Nanda, 2023) terutama pada tingkat literasi kuangan syariah, hingga saat
ini, tingkat literasi keuangan syariah di kalangan generasi milenial dan Generasi Z
masih tergolong rendah, meskipun lebih dari 50 persen populasi Indonesia terdiri
dari kedua generasi tersebut. Tingkat literasi keuangan syariah di Indonesia masih
jauh di belakang literasi keuangan konvensional. Saat ini, literasi keuangan syariah
hanya mencapai 8,9%, sementara literasi keuangan konvensional sudah mencapai
37,7% (Nursjanti et al, 2023). Kondisi ini menunjukkan bahwa literasi keuangan
terkait bank syariah di Indonesia masih berada pada tingkat yang sangat rendah,
meskipun negara ini merupakan rumah bagi populasi Muslim terbesar kedua di
dunia. Hal ini menandakan perlunya upaya yang lebih besar untuk meningkatkan
pemahaman masyarakat tentang keuangan syariah, agar potensi yang ada dapat
dimanfaatkan secara optimal. Saat literasi keuangan tentang bank syariah meningkat,
maka minat menabung Gen Z juga akan meningkat, hal ini sejalan dengan penelitian
(Sugiarti, 2023) yang menyatakan bahwa tingkat literasi keuangan syariah Generasi Z
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat menggunakan produk
perbankan syariah.Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fauzi et al.,
2024) bahwa literasi keuangan syariah memiliki pengaruh signifikan terhadap minat
penggunaan produk perbankan syariah.

Teknologi informasi pada era ini berkembang sangat pesat, begitu juga pada
bidang perbankan termasuk bank syariah, saat ini sektor perbankan sedang ber
transformasi menuju ke era digital sebagai respon dari perkembangan teknologi
informasi. Digitalisasi memiliki dampak signifikan terhadap perkembangan berbagai
sektor, termasuk sektor ekonomi. Dalam hal ini, sektor perekonomian mengalami
kemajuan yang lebih efisien dan efektif, berkat penerapan teknologi digital yang
mempermudah proses dan meningkatkan produktivitas (Muhammad Ismail Sha
Maulana et al, 2022). Transformasi ini mengantarkan perbankan ke dalam era
layanan digital, yang bertujuan untuk meningkatkan inklusi keuangan dan
memberikan akses kepada masyarakat tanpa terikat oleh waktu dan lokasi. Oleh
karenaitu, dengan pesatnya perkembangan teknologi di sektor ekonomi, bank syariah
didorong untuk terus berinovasi dan meluncurkan produk-produk baru agar tidak
tertinggal oleh perubahan zaman. Untuk dapat bertahan dan bersaing dalam ekonomi
digital, bank syariah perlu memahami karakteristik konsep yang mendasarinya, yang
sangat berbeda dari ekonomi klasik yang selama ini diterapkan. Seringkali, industri
harus melakukan transformasi bisnis agar dapat beroperasi secara optimal di era
ekonomi digital ini. Menuju era yang sepenuhnya terkomputerisasi, yang ditandai
dengan munculnya inovasi dalam layanan perbankan digital. Dalam beberapa tahun
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terakhir, fenomena Financial Technology (FinTech) dan kolaborasi dengan berbagai
teknologi telah menjadi salah satu pendorong utama dalam pengembangan layanan
perbankan digital di industri ini (Batubara & Anggraini, 2022). Dalam hal ini teknologi
berperan secara positif terhadap minat menabung nasabah bank syariah, ini sejalan
dengan penelitian terdahulu menurut (Widyawati, 2022) Teknologi secara signifikan
mempengaruhi minat menabung masyarakat Yogyakarta, dengan kemudahan akses
melalui aplikasi perbankan digital yang mendorong mereka untuk lebih aktif
menabung. Namun dalam penelitian (Batubara & Anggraini, 2022) is Meskipun
mereka akrab dengan teknologi, faktor lain seperti preferensi pribadi dan
kepercayaan terhadap lembaga keuangan lebih memengaruhi keputusan mereka.

Salah satu kunci keberhasilan suatu organisasi adalah kepercayaan dari
konsumen atau masyarakat pengguna. Kepercayaan konsumen dapat didefinisikan
sebagai kesediaan seseorang untuk menerima risiko yang mungkin timbul akibat
tindakan pihak lain. Ini mencerminkan harapan bahwa pihak yang dipercaya akan
bertindak sesuai dengan ekspektasi dan kepentingan pihak yang memberikan
kepercayaan, meskipun mereka tidak memiliki kontrol langsung atas perilaku pihak
tersebut. Kepercayaan ini menjadi fondasi penting dalam hubungan antara konsumen
dan penyedia layanan, karena menciptakan rasa aman dan keyakinan dalam
bertransaksi. Tanpa adanya kepercayaan, interaksi bisnis dapat terhambat, dan
konsumen mungkin enggan untuk terlibat lebih jauh. Kepercayaan akan meningkat
ketika informasi yang diterima dianggap akurat, relevan, dan lengkap. Informasi yang
jelas dan terpercaya membantu konsumen merasa lebih yakin dalam mengambil
keputusan (Faizah & Sa’diyah, 2022). Dalam konteks ini, kepercayaan nasabah
terhadap bank syariah memegang peranan yang sangat penting. Ketika generasi Z
memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi terhadap bank syariah, hal ini dapat
menghasilkan dampak positif yang signifikan bagi institusi tersebut. Kepercayaan
nasabah menciptakan kesan positif dan rekomendasi antar nasabah, yang
menguntungkan perusahaan dan meningkatkan loyalitas, serta memperkuat posisi di
pasar (Fitriani, 2019).Kepercayaan ini tidak hanya mendorong loyalitas nasabah,
tetapi juga dapat meningkatkan partisipasi mereka dalam produk dan layanan yang
ditawarkan. Selain itu, kepercayaan yang kuat dapat berkontribusi pada pertumbuhan
bisnis yang berkelanjutan, karena nasabah yang merasa aman dan dihargai cenderung
merekomendasikan bank syariah kepada orang lain, memperluas jangkauan dan
reputasi bank di kalangan masyarakat. Ini menunjukkan bahwa kepercayaan
memberikan dampak positif bagi bank syariah, hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Abdul Malik, ahmad syahrizal, 2021) Kepercayaan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat menabung di Bank Syariah Indonesia KCP
Singkut, berdasarkan hasil uji-t. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
kepercayaan nasabah, semakin besar minat mereka untuk menabung di bank
tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh (Hermawati, 2023) memiliki hasil yang sama
yaitu ada pengaruh yang signifikan secara terpisah antara kepercayaan dan loyalitas
nasababh.
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Salah satu aspek krusial yang menentukan ketertarikan Generasi Z untuk
menabung di bank syariah adalah mutu sumber daya manusia (SDM) yang secara
langsung berinteraksi dengan pelayanan yang diberikan. Tingkat pelayanan yang baik
sangat berkaitan dengan kepuasan nasabah, di mana pelayanan yang berkualitas
dapat mendorong nasabah untuk membangun hubungan yang solid dengan bank
(Bella etal., 2023). Menurut penulis keterampilan komunikasi yang dimiliki oleh SDM
juga dapat mempengaruhi nasabah Generasi Z dalam membentuk persepsi awal
terhadap bank syariah, yang pada akhirnya sangat memengaruhi keputusan mereka
untuk menjadi nasabah aktif. Sumber daya manusia yang kompeten dan ramah
merupakan faktor kunci dalam menarik minat Generasi Z untuk menabung di bank
syariah. Kualitas pelayanan dapat diartikan sebagai kemampuan untuk memenubhi
atau bahkan melampaui harapan dalam situasi yang terus berubah, yang melibatkan
berbagai elemen seperti produk, layanan, individu, proses, dan lingkungan (Falih
Anwar, 2023). Sebaliknya, apabila kualitas pelayanan dan strategi pemasaran bank
syariah kurang memadai, Generasi Z cenderung kehilangan kepercayaan terhadap
institusi tersebut. Hal ini dapat menyebabkan penurunan minat dan loyalitas nasabah
muda, sehingga berdampak negatif pada pertumbuhan dan reputasi bank syariah.
Oleh karena itu, bank syariah perlu memastikan kualitas layanan dan pendekatan
pemasaran yang efektif untuk mempertahankan kepercayaan serta membangun
hubungan yang kuat dengan generasi Z. Penelitian yang dilakukan oleh (Armand,
2021) menyatakan bahwa Peningkatan kualitas pelayanan Bank BNI Syariah akan
berpengaruh positif terhadap minat masyarakat untuk menabung di bank tersebut di
DKI Jakarta. Semakin baik layanan yang diberikan, semakin banyak nasabah yang
tertarik. Demikian juga penelitian yang dilakukan oleh (Faqih, 2020) menyatakan
kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung.Hal
ini menunjukan bahwa sumber daya manusia terutama dalam hal pelayanan yang
baik memiliki dampak positif terhadap ketertarikan nasabah menabung pada bank
syariah.

Penulis termotivasi mengangkat topik ini karena melihat ketimpangan antara
potensi besar perbankan syariah di Indonesia dan rendahnya partisipasi Generasi Z
dalam memanfaatkannya. Gen Z, yang jumlahnya sekitar 74,93 juta jiwa atau 27,94%
dari populasi (Batubara & Anggraini, 2022), dikenal adaptif terhadap teknologi,
selektif dalam memilih produk, dan peduli terhadap nilai keagamaan (Islam et al,,
2025). Namun, literasi keuangan syariah mereka masih rendah, dan tingkat
kepercayaan serta keterlibatan dalam layanan keuangan syariah belum optimal. Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi
minat menabung Gen Z di bank syariah, sebagai kontribusi untuk mendorong
keterlibatan generasi muda dalam pengembangan industri keuangan syariah di
Indonesia.

Penelititan ini merupakan replikasi dari penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh (Faizah & Sa’diyah, 2022) yang berjudul Pengaruh Literasi Keuangan
Syariah, Kualitas Pelayanan dan Tingkat Kepercayaan Terhadap Minat Mahasiswa
dalam Menabung di Bank Syariah. Penelitian ini dengan penelitian tersebut sama
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sama menggunakan variabel literasi keuangan, kepercayaan dan kualitas pelayanan.
Perbedaan dari penelitian ini adalah adanya penambahan teknologi informasi serta
memiliki arah yang lebih spesifik yaitu Gen Z dan sumber daya manusia yang ada di
bank syariah. Peneliti memasukkan variabel teknologi informasi karena penelitian ini
secara khusus menargetkan Generasi Z, yakni kelompok yang se jak lahir telah
tumbuh berdampingan dengan perkembangan teknologi informasi. Kehadiran
teknologi yang begitu melekat dalam kehidupan sehari-hari Generasi Z menjadikan
aspek ini sangat relevan untuk dipertimbangkan dalam analisis. Oleh karena itu,
penambahan variabel teknologi informasi tidak hanya memperkaya kajian, tetapi juga
memberikan kontribusi pembaruan dalam penelitian dengan menyesuaikan konteks
yang lebih spesifik dan kekinian terhadap perilaku keuangan generasi tersebut.
Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
terkait minat menabung Gen Z pada bank syariah dan mencoba mengangkatnya
kedalam tulisan dalam bentuk skripsi dengan menggunakan konsep, penekanan dan
variabel penelitian yang baru dengan judul “ Pengaruh Literasi Keuangan, Teknologi
Informasi, Kepercayaan dan Sumber Daya Manusia terhadap minat menabung Gen Z
pada Bank Syariah”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan metode
survei. Penelitian deskriptif kuantitatif merupakan pendekatan yang bertujuan untuk
menggambarkan, mengkaji, dan menjelaskan suatu objek atau fenomena sesuai
kondisi sebenarnya, serta menyimpulkan hasilnya berdasarkan data numerik yang
dapat diukur dan diamati (Wahyudi, 2022). Metode survei dipilih karena
memungkinkan pengumpulan data primer secara langsung dari responden dalam
lingkungan yang alami, tanpa adanya intervensi terhadap variabel yang diteliti.
Instrumen utama dalam proses pengumpulan data adalah kuesioner tertutup, yang
dibagikan kepada responden berdasarkan teknik pengambilan sampel tertentu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Minat Menabung Generasi Z pada Bank
Syariah

Berdasarkan hasil penelitian, variabel Literasi Keuangan (X1) memiliki nilai t-
hitung sebesar 8,185 yang lebih besar daripada t-tabel sebesar 1,972, serta nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, H; diterima dan H, ditolak,
sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial Literasi Keuangan berpengaruh
signifikan terhadap Minat Menabung Generasi Z pada bank syariah.

Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan
yang dimiliki generasi Z meliputi pemahaman konsep dasar keuangan, produk
perbankan syariah, mekanisme bagi hasil, serta manfaat menabung maka semakin
tinggi pula minat mereka untuk menabung di bank syariah. Individu yang memiliki
pemahaman keuangan yang baik akan merasa lebih yakin dalam mengelola dana dan
mengambil keputusan keuangan. Dalam kerangka Theory of Planned Behavior (TPB),
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literasi keuangan berhubungan dengan perceived behavioral control, yaitu persepsi
individu mengenai kemampuan dirinya dalam mengendalikan perilaku menabung.
Semakin baik literasi keuangan, semakin kuat rasa mampu untuk mengatur keuangan
dan melakukan aktivitas menabung, sehingga minat menabung pun meningkat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sugiarti,
2023) menyatakan bahwa tingkat literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap minat menggunakan produk dan layanan perbankan syariah.
Penelitian yang di lakukan (Fauzi et al., 2024) juga menemukan hasil tingkat literasi
keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung.

Pengaruh Teknologi Informasi terhadap Minat Menabung Generasi Z pada
Bank Syariah

Berdasarkan hasil penelitian, variabel Teknologi Informasi (X2) memiliki nilai
t-hitung sebesar 0,730, yang lebih kecil daripada t-tabel sebesar 1,972, serta nilai
signifikansi sebesar 0,466 > 0,05. Dengan demikian, H, ditolak dan H, diterima,
sehingga secara parsial Teknologi Informasi tidak berpengaruh signifikan terhadap
Minat Menabung Generasi Z pada bank syariah.

Temuan ini menunjukkan bahwa keberadaan teknologi informasi seperti
mobile banking, internet banking, dan layanan perbankan digital belum mampu
secara langsung meningkatkan minat generasi Z untuk menabung di bank syariah.
Salah satu kemungkinan penyebabnya adalah bahwa fasilitas digital saat ini telah
menjadi layanan standar di hampir seluruh lembaga perbankan, sehingga tidak lagi
menjadi faktor pembeda utama bagi generasi Z dalam menentukan preferensi
menabung. Selain itu, generasi Z cenderung lebih banyak memanfaatkan e-wallet,
aplikasi fintech, dan platform pembayaran digital daripada aplikasi perbankan
syariah untuk aktivitas keuangan sehari-hari, sehingga pemanfaatan teknologi
perbankan syariah masih belum optimal.

Dalam perspektif Theory of Planned Behavior (TPB), teknologi informasi
berkaitan dengan perceived behavioral control, yaitu sejauh mana individu merasa
dimudahkan atau didukung oleh teknologi dalam melakukan perilaku menabung.
Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemudahan akses teknologi saja
belum cukup kuat membentuk minat menabung apabila tidak diikuti oleh faktor lain,
seperti persepsi manfaat, kepercayaan, serta kebiasaan penggunaan aplikasi
keuangan tertentu.

Hasil penelitian ini tidak sepenuhnya konsisten dengan penelitian terdahulu.
Penelitian (Widyawati, 2022) menyatakan bahwa teknologi informasi berperan
secara signifikan dalam memengaruhi minat menabung. Artinya, semakin baik
pemanfaatan teknologi, semakin besar minat menabung individu. Namun, penelitian
yang dilakukan oleh (Batubara & Anggraini, 2022) menunjukkan bahwa inovasi
layanan perbankan digital tidak berpengaruh terhadap minat menabung Generasi Z
di Kota Medan. Perbedaan hasil penelitian ini dimungkinkan karena perbedaan
karakteristik responden, intensitas penggunaan layanan digital, serta perbedaan
kualitas aplikasi perbankan pada masing-masing daerah dan bank.
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Dengan demikian, secara umum dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian
ini teknologi informasi belum menjadi faktor penentu utama minat menabung
generasi Z pada bank syariah, karena generasi Z lebih mempertimbangkan faktor
kepercayaan, kemudahan penggunaan platform keuangan non-bank, serta preferensi
gaya transaksi digital sehari-hari.

Pengaruh Kepercayaan terhadap Minat Menabung Generasi Z pada Bank
Syariah

Berdasarkan hasil uji t, variabel Kepercayaan (X3) memiliki nilai t-hitung
sebesar 2,055 yang lebih besar daripada t-tabel sebesar 1,972, dengan nilai
signifikansi sebesar 0,041 < 0,05. Dengan demikian, Hz diterima dan H, ditolak,
sehingga dapat disimpulkan bahwa kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap
minat menabung Generasi Z pada bank syariah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kepercayaan
Generasi Z terhadap bank syariah baik dari aspek keamanan dana, reputasi lembaga,
kualitas layanan, transparansi, maupun kepatuhan terhadap prinsip syariah maka
semakin besar pula minat mereka untuk menabung. Kepercayaan menjadi faktor yang
sangat penting karena melibatkan keyakinan bahwa dana yang disimpan akan
dikelola dengan aman, profesional, serta sesuai dengan nilai-nilai syariah yang
diyakini.

Dalam kerangka Theory of Planned Behavior (TPB), kepercayaan berkaitan
dengan attitude toward behavior, yaitu sikap positif individu terhadap perilaku
menabung di bank syariah. Ketika individu memiliki keyakinan bahwa bank syariah
aman, terpercaya, dan sesuai syariah, maka terbentuk sikap positif yang pada
akhirnya mendorong munculnya minat untuk menabung.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Abdul
Malik, ahmad syahrizal, 2021) yang menyatakan bahwa kepercayaan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat menabung di bank syariah. Hasil ini juga
diperkuat oleh penelitian (Hermawati, 2023) yang menunjukkan bahwa kepercayaan
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung pada bank
syariah. Konsistensi hasil tersebut mengindikasikan bahwa kepercayaan merupakan
determinan penting dalam pembentukan minat menabung, khususnya pada
perbankan syariah.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kepercayaan merupakan faktor
kunci dalam meningkatkan minat menabung Generasi Z pada bank syariah, karena
menyangkut dimensi psikologis berupa rasa aman, keyakinan religius, dan persepsi
profesionalisme lembaga perbankan.

Pengaruh Sumber Daya Manusia terhadap Minat Menabung Generasi Z pada
Bank Syariah

Berdasarkan hasil uji t, variabel Sumber Daya Manusia (X4) memiliki nilai t-
hitung sebesar 1,447, yang lebih kecil dibandingkan t-tabel sebesar 1,972, dengan
nilai signifikansi sebesar 0,150 > 0,05. Dengan demikian, H, ditolak dan H, diterima,
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sehingga secara parsial Sumber Daya Manusia tidak berpengaruh signifikan terhadap
Minat Menabung Generasi Z pada bank syariah.

Hasil ini menunjukkan bahwa kualitas pelayanan pegawai bank syariah belum
menjadi faktor utama bagi Generasi Z dalam memutuskan untuk menabung. Generasi
Z cenderung lebih banyak memanfaatkan layanan digital, seperti mobile banking atau
internet banking, dibandingkan berinteraksi secara langsung dengan pegawai bank.
Oleh karena itu, peran sumber daya manusia dalam bentuk pelayanan tatap muka
menjadi kurang dominan dalam memengaruhi minat menabung, karena pola
transaksi dan interaksi telah bergeser ke arah layanan digital yang serba mandiri (self-
service).

Dalam kerangka Theory of Planned Behavior (TPB), sumber daya manusia
dapat dikaitkan dengan subjective norm, yaitu pengaruh sosial dari lingkungan,
termasuk dorongan atau sugesti yang muncul melalui interaksi dengan pegawai bank.
Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa norma sosial yang bersumber dari
pegawai bank syariah belum cukup kuat untuk membentuk minat menabung Generasi
Z. Minimnya intensitas interaksi langsung dengan petugas bank akibat
berkembangnya layanan digital menjadi salah satu alasan mengapa variabel sumber
daya manusia tidak memberikan pengaruh yang signifikan.

Hasil penelitian ini dapat dibandingkan dengan penelitian sebelumnya.
Penelitian (Armand, 2021) menyatakan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh
positif terhadap minat menabung. Demikian pula, penelitian (Faqih, 2020)
menemukan bahwa kualitas pelayanan memiliki pengaruh positif terhadap minat
nasabah untuk menabung. Perbedaan hasil penelitian ini dengan penelitian terdahulu
dimungkinkan karena adanya perbedaan karakteristik responden, khususnya
Generasi Z yang lebih berorientasi pada teknologi sehingga interaksi dengan sumber
daya manusia tidak lagi menjadi faktor dominan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini sumber
daya manusia bukan merupakan faktor penentu utama minat menabung Generasi Z
pada bank syariah, karena generasi ini lebih menekankan kemudahan teknologi,
kecepatan layanan digital, serta fleksibilitas transaksi dibandingkan aspek pelayanan
langsung dari pegawai bank.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan
mengenai pengaruh literasi keuangan, teknologi informasi, kepercayaan, dan sumber
daya manusia terhadap minat menabung Generasi Z pada bank syariah di Kota
Surakarta, maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap minat menabung Generasi Z
pada bank syariah.
Hasil uji statistik menunjukkan bahwa semakin baik pemahaman Generasi Z
mengenai pengelolaan keuangan, konsep dasar perbankan syariah, serta manfaat
menabung, maka semakin tinggi pula kecenderungan mereka untuk menabung
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pada bank syariah. Dengan kata lain, pengetahuan keuangan mendorong individu
lebih percaya diri dalam mengambil keputusan finansial.

2. Teknologi informasi tidak berpengaruh signifikan terhadap minat menabung
Generasi Z pada bank syariah.

Fasilitas digital seperti mobile banking dan internet banking belum menjadi
faktor utama yang mendorong munculnya minat menabung. Hal ini
dimungkinkan karena layanan teknologi telah dianggap sebagai hal yang wajar
dan dimiliki hampir seluruh lembaga perbankan sehingga tidak lagi menjadi
faktor pembeda.

3. Kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap minat menabung Generasi Z pada
bank syariah.

Minat menabung meningkat ketika responden meyakini bahwa bank syariah
memiliki reputasi baik, keamanan terjamin, serta beroperasi sesuai prinsip
syariah. Rasa aman dan keyakinan terhadap kepatuhan syariah menjadi
pertimbangan penting bagi Generasi Z.

4. Sumber daya manusia tidak berpengaruh signifikan terhadap minat menabung
Generasi Z pada bank syariah.

Meskipun kualitas pelayanan karyawan penting, hasil penelitian
menunjukkan bahwa Generasi Z tidak menjadikan interaksi langsung dengan
pegawai bank sebagai faktor utama. Hal ini sejalan dengan pola transaksi digital
yang meminimalkan tatap muka.

5. Secarasimultan, literasi keuangan, teknologi informasi, kepercayaan, dan sumber
daya manusia berpengaruh signifikan terhadap minat menabung Generasi Z pada
bank syariah.

Hal ini ditunjukkan melalui uji F dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai
Adjusted R Square sebesar 0,572 mengindikasikan bahwa keempat variabel
tersebut mampu menjelaskan 57,2% variasi minat menabung, sedangkan 42,8%
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.
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